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abstract

This study aims to examine the mediated communication patterns employed by remote workers in their interactions with
multinational clients. The background of this research is grounded in the rapid development of communication
technologies and the increasing prevalence of remote work systems. The research method applied is descriptive
qualitative, with data collected through in-depth interviews and documentation. The findings indicate that mediated
communication is influenced by media selection, technical barriers, cultural differences, and time zone disparities. The
primary strategies adopted by workers include aligning the choice of media with work requirements, clarifying instructions
through written documentation, and maintaining interpersonal relationships with clients. This study contributes to the
advancement of business communication scholarship, particularly in the context of cross-national remote working
relationships.

abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola komunikasi termediasi yang dilakukan oleh pekerja remote dengan klien
multinasional. Latar belakang penelitian berangkat dari perkembangan teknologi komunikasi dan sistem kerja jarak jauh
yang semakin luas. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi termediasi dipengaruhi oleh
pemilihan media, hambatan teknis, perbedaan budaya, dan zona waktu. Strategi utama yang dilakukan pekerja adalah
menyesuaikan media dengan kebutuhan kerja, memperjelas instruksi melalui dokumentasi tertulis, serta menjaga
hubungan interpersonal dengan klien. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi bisnis,
khususnya dalam konteks hubungan ketja jarak jauh lintas negara.
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1. Pendahuluan

Perubahan pola kerja global pada era digital ditandai
dengan meningkatnya fenomena remote working
sebagai salah satu bentuk transformasi dalam sistem
ketenagakerjaan. Perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi, khususnya internet,
memungkinkan  pekerjaan  dilaksanakan  tanpa
keterikatan ruang dan waktu (Carroll & Conboy,
2020). Dulu, interaksi profesional menuntut
keberadaan fisik di kantor, tetapi kini pekerja dapat
menjalankan tugas dari berbagai lokasi, bahkan lintas
negara. Perubahan ini semakin dipercepat oleh
pandemi Covid-19 yang memaksa organisasi
beradaptasi dengan sistem kerja jarak jauh. Setelah
pandemi berakhir, pola tersebut tidak hanya
bertahan, tetapi juga berkembang menjadi cara kerja
baru yang banyak diminati oleh perusahaan dan
tenaga kerja. Laporan World Bank menunjukkan
bahwa jumlah pekerja lepas (freelancer) dan pekerja
jarak jauh meningkat signifikan secara global,
mencapai lebih dari 84 juta orang atau sekitar 3% dari
total angkatan kerja dunia (World Bank, 2023).
Fenomena ini membuktikan bahwa sistem kerja
berbasis digital bukan lagi sekadar tren sementara,
melainkan telah menjadi bagian integral dari
ekosistem ekonomi global yang dikenal dengan istilah
gig economy (Hastini ez al., 2024).

Kondisi serupa juga terjadi di Indonesia. Survei
Jobstreet mengungkapkan bahwa sebelum pandemi,
hanya 4% pekerja yang tertarik pada work from home
atau remote working. Namun, setelah pandemi, minat
tersebut meningkat karena fleksibilitas
efisiensi biaya transportasi, serta peluang untuk
bekerja sama dengan perusahaan dan klien
internasional  (Jobstreet, 2023). Meningkatnya
kolaborasi lintas negara dan budaya membuat
komunikasi menjadi kunci dalam membangun
hubungan profesional. Komunikasi antara pekerja
remote dan klien multinasional menghadapai sejumlah
tantangan, mulai dari perbedaan bahasa, latar
belakang budaya, zona waktu, hingga gaya
komunikasi (Laelawati, 2025). Hambatan-hambatan
ini dapat  menimbulkan kesalahpahaman,
keterlambatan respons, atau menurunkan kualitas
kerja sama jika tidak ditangani dengan tepat. Dalam
remote working, ada tiga hambatan utama: teknis terkait
infrastruktur jaringan, semantik akibat perbedaan
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bahasa dan makna, serta psikologis karena hilangnya
isyarat nonverbal dalam komunikasi tatap muka
(Dindi & Damastuti, 2022). Teori Computer-Mediated
Communication (CMC) yang dikemukakan oleh
Spitzberg menjadi kerangka yang relevan untuk
memahami dinamika ini. CMC tidak hanya
menggantikan komunikasi tatap muka, tetapi juga
menciptakan bentuk interaksi baru dengan dimensi
aksesibilitas, kecepatan, relevansi, dan motivasi.
Dalam kerja jarak jauh, CMC memungkinkan
penyampaian pesan lintas batas geografis dengan
cepat, tetapi mengurangi kehadiran isyarat nonverbal
yang penting dalam membangun kedekatan
interpersonal. Oleh karena itu, efektivitas komunikasi
dimediasi sangat bergantung pada kemampuan
pekerja remote dan klien dalam menyesuaikan strategi
komunikasi. ~ Perkembangan  pesat  teknologi
komunikasi turut memperkuat relevansi penelitian ini.
Berbagai platform kolaborasi digital seperti Zoon,
Microsoft Teams, Slack, hingga Upwork tidak hanya
berfungsi sebagai alat pertukaran pesan, tetapi juga
membentuk ekosistem kerja yang terintegrasi.
Platform ini memfasilitasi koordinasi, delegasi tugas,
serta evaluasi kinerja, sekaligus menyediakan ruang
interaksi sosial yang mendukung kualitas hubungan
kerja. Namun, teknologi ini juga menuntut
keterampilan komunikasi digital yang adaptif agar
pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas
oleh pihak dari latar belakang budaya yang berbeda
(Kamarudin & Arif, 2024). Penelitian mengenai
komunikasi peketja remote dengan klien multinasional
sangat relevan untuk kondisi saat ini. Fokus penelitian
ini meliputi hambatan yang muncul, strategi adaptasi
yang diterapkan, serta efektivitas komunikasi dalam
mendukung kerja sama lintas negara. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan pemahaman teoritis
dan praktis bagi pekerja dan organisasi yang
mengadopsi sistem kerja jarak jauh.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
mendapatkan data mendalam mengenai komunikasi
yang dimediasi komputer antara pekerja remote dan
klien multinasional. Metode ini dipilih karena mampu
menggali perspektif lebih luas terkait objek penelitian,
serta memberikan pemahaman tentang dinamika yang
terjadi dalam interaksi digital tersebut. Pemilihan
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pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan untuk
mengidentifikasi dan memahami pola komunikasi
yang terjalin antara pekerja remofe dengan klien
internasional.  Penelitian ~ ini ~ menggunakan
pendekatan deskriptif, yang menurut Sujana dan
Ibrahim (2019), bertujuan untuk menggambarkan
fenomena, kejadian, dan peristiwa yang terjadi saat
ini. Penelitian ini berfokus pada interaksi melalui
media digital, dengan menyoroti tantangan yang
muncul, persepsi yang terbentuk, serta strategi
komunikasi yang diterapkan untuk menjaga
efektivitasnya. Dengan  pendekatan  deskriptif
kualitatif, peneliti dapat menganalisis berbagai aspek
penting, seperti kecepatan respons, keterlibatan
emosional, relevansi pesan, dan efektivitas kognitif
dalam komunikasi. Metode ini diyakini cocok untuk
menjawab pertanyaan penelitian terkait dampak
teknologi komunikasi terhadap dinamika kerja jarak
jauh, serta memberikan kontribusi terhadap
pemahaman teoritis dan aplikasi praktis dalam kajian
Computer-Mediated Commmunication (CMC).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pekerja Remote dan Algoritma dalam Pasar
Kerja Digital

Kemajuan pesat teknologi digital telah merubah
strtuktur pasar tenaga kerja global, menjadikan
pekerja remote sebagai salah satu kekuatan utama
dalam ekosistem tenaga kerja modern (Carroll &
Conboy, 2020). Dalam sistem ketrja jarak jauh,
muncul kategori pekerja yang dikenal sebagai freelance
remote worker, yang bekerja tanpa ikatan kontrak tetap
dan menjalankan tugas dari lokasi yang berbeda-
beda. Pekerjaan mereka umumnya berbasis proyek
atau kontrak jangka pendek, dengan komunikasi dan
pengiriman hasil kerja melalui platform digital, baik
dengan klien lokal maupun internasional. Bidang
pekerjaan yang terlibat mencakup berbagai profesi,
seperti  penulisan  konten,  desain  grafis,
pengembangan web, penerjemahan, hingga asisten
virtual (Hastini e# a/., 2024). Platform penyedia kerja
remote memainkan peran sebagai perantara yang
menghubungkan pekerja dengan klien dari berbagai
belahan dunia. Selain menyediakan akses ke berbagai
jenis peketjaan, platform-platform ini juga mengatur
ckosistem kerja, termasuk proses penawaran proyek,
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seleksi pekerja, komunikasi, dan sistem pembayaran
(Kamarudin & Arif, 2024). Pemilihan platform untuk
mencari pekerjaan freelance menjadi komponen
penting dalam strategi seorang pekerja remote. Teori
platform economy menyatakan bahwa situs pencari
pekerjaan tidak hanya sebagai alat untuk mendapatkan
pekerjaan, tetapi juga sebagai pengatur logika ketja,
distribusi pendapatan, dan akses terhadap peluang
yang ada (Masakazu ef a/, 2023). Platform seperti
Upwork dan Fiverr, misalnya, menggunakan
algoritma untuk mencocokkan pekerja dengan klien,
mengelola  sistem  komisi  bertingkat,  serta
mengevaluasi reputasi melalui umpan balik pengguna
(De Vries et al., 2018). Sistem algoritmik di platform
ini bertindak sebagai platform governance, mengatur
interaksi ekonomi antara pekerja dan klien agar sesuai
dengan tujuan komersial yang lebih besar. Pekerja
remote sangat bergantung pada visibilitas dan peringkat
dalam sistem ini, di mana posisi tawar mereka
dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk
beradaptasi dengan algoritma yang ada, tidak hanya
berdasarkan kompetensi mereka (Shin ez a/., 2025).
Fiverr, yang mengusung model gig economy dengan
harga tetap, memberi fleksibilitas bagi pekerja untuk
menentukan tarif sejak awal, tetapi juga membatasi
ruang untuk negosiasi karena klien membeli layanan
yang sudah ditetapkan.

Dengan komisi tetap sebesar 20% dan waktu tunggu
sebelum dana dapat dicairkan, Fiverr lebih cocok bagi
pekerja yang menawarkan layanan dengan volume
besar dan eksekusi cepat (Ahmetya & Setyaningrum,
2023). Di sisi lain, Upwork lebih berfokus pada proses
negosiasi melalui bidding, memungkinkan pekerja
untuk menyesuaikan proposal mereka dengan
kebutuhan klien. Platform ini juga menyediakan
sistem komisi progresif yang memberikan keuntungan
lebih besar seiring meningkatnya nilai kontrak jangka
panjang. Hal ini menjadikan Upwork lebih sesuai bagi
peketja remote yang mencari hubungan kerja jangka
panjang dengan klien besar atau proyek yang lebih
kompleks. Berbeda dengan Fiverr, Jobstreet memiliki
pendekatan yang lebih konvensional, di mana
hubungan kerja bersifat langsung antara perusahaan
dan pekerja, tanpa intervensi platform dalam sistem
pembayaran, membuatnya lebih relevan bagi pekerja
yang mengincar klien lokal atau regional dengan pola
ketja yang lebih formal (Sarker e al, 2018). Para
pekerja remote yang terlibat dalam pekerjaan freelance
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biasanya bekerja dalam berbagai bidang yang
memungkinkan mereka berkolaborasi jarak jauh
melalui teknologi komunikasi digital. Platform on/ine
membuka peluang bagi pekerja untuk menawarkan
jasa mereka kepada klien global tanpa keharusan
hadir secara fisik di lokasi tertentu. Peketjaan yang
bisa dilakukan secara remofe meliputi desain grafis,
pengembangan web, pemasaran digital,
penerjemahan, manajemen proyek, hingga layanan
pelanggan. Keberagaman jenis pekerjaan ini
mencerminkan fleksibilitas dunia kerja masa kini, di
mana keahlian dapat dijangkau tanpa batasan
geografis (Hastini ez al, 2024). Pekerjaan remote
terbagi  dalam  berbagai  kategori, termasuk
pengembangan web, penulisan & penerjemahan,
layanan pelanggan, pengembangan perangkat lunak,
desain & multimedia, serta pemasaran. Setiap
kategori memiliki tuntutan komunikasi yang berbeda,
sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan, mulai
dari pekerjaan kreatif berbasis proyek hingga
pekerjaan administratif yang menuntut respons cepat
dan rutin. Fenomena gig economy, yang menekankan
fleksibilitas, mobilitas, dan proyek jangka pendek,
turut mempengaruhi pekerja  remote.  Meskipun
memberikan kebebasan dalam pengaturan waktu
kerja, gig economy juga memperkenalkan tantangan
terkait ketidakpastian pendapatan dan posisi tawar
yang lemah dalam eckosistem yang dikendalikan
algoritma (Wahono e al, 2025). Munculnya
kelompok  digital ~ nomads, yang memanfaatkan
kebebasan bekerja jarak jauh untuk berpindah-
pindah  lokasi sambil  tetap  produktif,
menggambarkan perubahan besar dalam pasar kerja
digital, di mana algoritma, platform, dan mobilitas
global berperan dalam menciptakan dunia kerja yang
semakin fleksibel, namun tetap penuh dengan
dinamika kekuasaan dan risiko yang kompleks.

Teknologi Komunikasi Virtual

Memfasilitasi Kolaborasi Pekerja Remote
Teknologi komunikasi virtual memainkan peran
penting dalam memastikan kolaborasi yang efektif
antara pekerja dan klien, terutama dalam pengaturan
kerja jarak jauh yang mengharuskan interaksi lintas
waktu dan lokasi. Secara umum, media komunikasi
yang digunakan dapat dikelompokkan ke dalam tiga
jenis utama. Pertama, media berbasis teks, seperti
email, aplikasi pesan instan (WhatsApp, Telegram,
Slack), serta kolom komentar di platform manajemen
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proyek seperti Trello, Asana, atau ClickUp. Media ini
umumnya digunakan untuk komunikasi asinkron,
seperti dokumentasi tertulis, pemberian instruksi, dan
pembaruan terkait proyek. Kelebihan dari media
berbasis  teks adalah  kemampuannya untuk
menyimpan riwayat komunikasi yang dapat diakses
kembali sebagai arsip. Kedua, media berbasis suara
digunakan untuk komunikasi yang membutuhkan
klarifikasi intonasi atau penjelasan singkat yang lebih
personal. Bentuknya mencakup panggilan telepon
langsung atau voice calls dan voice notes dalam
aplikasi pesan instan. Media suara memungkinkan
penyampaian pesan secara lebih cepat tanpa
membutuhkan interaksi tatap muka, menjadikannya
efisien untuk klarifikasi yang mendesak. Ketiga, media
berbasis video, yang meliputi platform konferensi
daring seperti Zoom, Google Meet, dan Microsoft
Teams. Media ini sering digunakan dalam rapat
sinkron yang memerlukan komunikasi tatap muka
virtual, di mana pesan verbal dan nonverbal dapat
disampaikan secara bersamaan. Selain itu, teknologi
telah melahirkan platform kolaboratif terpadu yang
menggabungkan teks, suara, dan video dalam satu
aplikasi, seperti Notion, Miro, atau Figma, yang sangat
mendukung kerja kreatif yang memerlukan kolaborasi
visual langsung dan integrasi dengan alat kerja lainnya.
Efektivitas komunikasi dalam model kerja ini sangat
bergantung pada pemilihan dan penggunaan media
yang sesuai dengan kompleksitas tugas, karakteristik
pekerjaan, serta preferensi masing-masing pihak.

Beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam
memilih media komunikasi antara lain kecepatan dan
keandalan pesan, akses lintas perangkat, kemampuan
dokumentasi, serta kompatibilitas dengan ekosistem
kerja digital yang digunakan oleh klien. Salah satu
pertimbangan utama adalah kemudahan penggunaan
media komunikasi. Pekerja cenderung memilih media
yang memudahkan mereka dalam berkolaborasi dan
berbagi dokumen dengan klien. Dalam konteks kerja
jarak jauh, akses yang cepat dan terorganisir terhadap
dokumen sangat penting untuk menjaga kelancaran
alur kerja dan meminimalkan risiko miskomunikasi.
Beberapa platform yang banyak digunakan untuk
tujuan ini termasuk Google Drive, Notion, Trello,
Asana, dan Upwork. Google Drive memungkinkan
penyimpanan dan kolaborasi dokumen secara real-
time, di mana berbagai pihak dapat mengedit,
memberi komentar, dan melakukan tevisi secara
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efisien. Sementara itu, Notion dan Trello digunakan
sebagai alat manajemen proyek yang
mengintegrasikan dokumentasi, catatan, kalender,
serta pelacakan progres dengan fitur seperti tenggat
waktu, label, dan checklist. Alat ini membantu
pekerja untuk mengatur prioritas dan mengelola
waktu dengan lebih sistematis. Asana, yang memiliki
fungsi serupa, memberikan keuntungan tambahan
dengan integrasi dengan platform lain seperti
Dropbox, Google Drive, dan Slack, serta
mendukung komunikasi internal melalui fitur
komentar dan pembaruan progres. Di sisi lain,
Upwork berfungsi tidak hanya sebagai penghubung
antara pekerja dan klien, tetapi juga menyediakan
fitur pesan instan dan panggilan suara. Namun,
Upwork tidak memiliki integrasi berbagi dokumen
secara langsung seperti platform kolaborasi lainnya.
Pemilihan media komunikasi juga didasarkan pada
kemampuan media untuk terhubung dengan
platform lain yang lebih fungsional.

Media yang dapat diintegrasikan dengan sistem
manajemen proyek, penyimpanan data, atau aplikasi
rapat virtual dianggap dapat menyederhanakan
proses kerja dan mengurangi potensi miskomunikasi.
Peketja remote lebih memilih media yang efisien dalam
memperoleh dan mengelola informasi dari klien.
Keberadaan sistem notifikasi yang responsif dan
terintegrasi menjadi salah satu pertimbangan utama
dalam pemilihan media, karena hal ini mempercepat
proses pertukaran informasi serta mendukung
fleksibilitas kerja dan kelancaran komunikasi dalam
kerja jarak jauh. Pemilihan media komunikasi juga
dipengaruhi oleh preferensi pribadi dan kebiasaan
komunikasi masing-masing individu. Selain faktor
teknis, preferensi pribadi dan gaya komunikasi klien
memengaruhi jenis media yang digunakan. Beberapa
pekerja menyesuaikan pilihan media berdasarkan
gaya komunikasi mereka dan harapan klien. Oleh
karena itu, pemilihan media sangat fleksibel dan
disesuaikan dengan situasi yang dihadapi selama
proses kerja. Faktor lainnya adalah fitur notifikasi
real-time atau terjadwal yang dapat mempercepat
respons dan menghindari miskomunikasi. Media
yang terintegrasi dengan berbagai platform lain juga
dianggap lebih fungsional karena mempermudah
proses kerja dan mengurangi hambatan komunikasi.
Dalam kerja jarak jauh, pemilihan media komunikasi
tidak hanya merupakan keputusan teknis, tetapi juga
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langkah strategis. Media yang dipilih berdasarkan
efisiensi  operasional,  fleksibilitas  kolaboratif,
kesesuaian dengan gaya kerja, dan profesionalisme
menjadi faktor penentu dalam menjaga hubungan
ketja yang produktif dan terstruktur. Kemampuan
pekerja remote untuk beradaptasi dengan media yang
digunakan dan mengevaluasi efektivitasnya sangat
penting dalam membangun komunikasi yang efektif.

Mekanisme Komunikasi Termediasi
Pekerja Remote dan Klien

Dalam konteks kerja jarak jauh berbasis platform
digital, mekanisme komunikasi termediasi memegang
peran utama dalam menentukan keberhasilan
kolaborasi antara pekerja dan klien. Komunikasi di
sini tidak hanya sebagai alat untuk pertukaran
informasi, tetapi juga untuk mengkoordinasikan tugas,
memahami kebutuhan, dan memelihara hubungan
profesional yang saling menguntungkan. Proses
komunikasi ini mencakup beberapa tahap, mulai dari
inisiasi, penyampaian pesan, klarifikasi, verifikasi
pemahaman, hingga tindak lanjut berbasis umpan
balik. Model Komunikasi Transaksional menjelaskan
bahwa komunikasi merupakan proses timbal balik
yang berlangsung simultan, dengan kedua belah pihak
berfungsi sebagai pengirim dan penerima pesan
(Barnlund, 2013). Dalam praktik kerja jarak jauh,
komunikasi ini dimediasi oleh teknologi, sehingga
efektivitasnya sangat bergantung pada pemilihan
media komunikasi, tingkat sinkronisasi pesan, dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan hambatan
yang ada (Walther, 1992). Teori Computer-Mediated
Communication (CMC) juga menyoroti bagaimana
media digital menghadirkan karakteristik khusus,
seperti keterbatasan isyarat nonverbal, perbedaan
kecepatan respons, serta fleksibilitas waktu interaksi.

T hap pertama dalam proses komunikasi adalah
persiapan, yang dimulai sejak pencarian
penerimaan tawaran pekerjaan. Pada tahap ini, pekerja
menggunakan berbagai strategi, mulai dari mencari
peluang di platform profesional seperti LinkedlIn,
Jobstreet, Fiverr, dan Upwork, melakukan pendekatan
langsung melalui media sosial, hingga mendapatkan
rekomendasi dari klien sebelumnya. Sebagian peketja
lebih memilih  pendekatan  proaktif dengan
menghubungi calon klien, sementara yang lain bersifat
reaktif, menindaklanjuti tawaran berdasarkan reputasi
atau portofolio yang sudah ada. Setelah itu, tahap
inisiasi dan klarifikasi menjadi sangat penting, di mana

Kerja

atau
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pekerja dan klien membahas detail pekerjaan, jadwal,
metode kerja, serta sistem pembayaran. Komunikasi
biasanya dimulai dengan pesan teks di platform
penyedia pekerjaan atau email  untuk
mendokumentasikan  kesepakatan  awal, yang
kemudian bisa berlanjut ke komunikasi sinkron
seperti panggilan video apabila penjelasan teknis atau
diskusi lebih lanjut diperlukan. Pemilihan media pada
tahap ini disesuatkan dengan urgensi dan
kompleksitas topik, mengacu pada Teori Kekayaan
Media yang mengutamakan kecocokan antara
kompleksitas pesan dan kemampuan media untuk
menyampaikan isyarat yang diperlukan (Daft &
Lengel, 1986). Social Information Processing Theory
(Walther, 1992) menggarisbawahi bahwa hubungan
interpersonal dapat berkembang melalui komunikasi
termediasi selama ada pertukaran pesan yang
konsisten dan terstruktur. Keberhasilan tahap inisiasi
dan Kklarifikasi sangat dipengaruhi oleh kejelasan
instruksi, pemilihan media yang tepat, serta
kemampuan pekerja untuk menyeimbangkan antara
dimensi profesional dan relasional. Tahap ini
membangun dasar yang sangat penting untuk
kelancaran proses kerja selanjutnya.

Tahap pelaksanaan adalah fase di mana seluruh
kesepakatan yang dibuat sebelumnya mulai
diimplementasikan. Komunikasi antara pekerja dan
klien pada tahap ini berfokus pada koordinasi teknis,
pemantauan progres, dan penyelesaian tugas sesuai
standar yang telah disepakati. Interaksi pada tahap ini
biasanya intensif, baik melalui komunikasi sinkron
seperti  konferensi video maupun komunikasi
asinkron melalui pesan teks atau email. Alat
komunikasi dan perangkat kerja menjadi elemen
penting untuk memastikan kolaborasi berjalan lancar.
Setelah pekerjaan selesai, tahap penyampaian hasil
menjadi momen yang krusial dalam menilai kepuasan
klien dan juga menjadi tolak ukur profesionalisme
peketja remote. Proses penyampaian hasil dapat
dilakukan melalui media yang telah disepakati, seperti
titur submission di platform penyedia pekerjaan,
pengiriman melalui email, atau unggahan di layanan
penyimpanan cloud seperti Google Drive atau
Dropbox (Kilson & Tavares, 2024). Pada tahap ini,
komunikasi bukan hanya untuk memenuhi kewajiban
penyerahan output, tetapi juga untuk membangun
kepercayaan jangka panjang dengan klien. Pekerja

yang menjaga ritme komunikasi yang teratur,
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responsif, dan memberikan penjelasan yang jelas
tentang hasil kerja cenderung memperoleh pengakuan
profesional serta peluang proyek di masa depan.
Dengan demikian, tahap penyampaian hasil bukan
hanya menutup siklus produksi, tetapi juga membuka
kesempatan kerja sama jangka panjang. Fase terakhir
dalam siklus kerja adalah evaluasi dan pemeliharaan
hubungan kerja, di mana kedua belah pihak
mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi keberhasilan,
dan menentukan area yang perlu diperbaiki. Proses ini
sangat penting untuk menentukan potensi kerjasama
di masa depan dan menjaga kualitas hubungan
profesional yang berkelanjutan (Kilson & Tavares,
2024). Tahap ini menekankan bahwa komunikasi
termediasi tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi
juga sebagai sarana strategis untuk membangun dan
mempertahankan hubungan kerja yang efektif dan
langgeng. Secara keseluruhan, dinamika komunikasi
termediasi antara pekerja  remote dan  klien
menunjukkan bahwa kesuksesan kolaborasi dalam
pasar kerja digital tidak hanya bergantung pada
keahlian teknis, tetapi juga pada bagaimana
komunikasi dikelola secara strategis melalui media
digital. Mekanisme komunikasi yang mencakup tahap
inisiasi, klarifikasi, pelaksanaan, dan evaluasi
membentuk fondasi kepercayaan, efisiensi, dan
kesinambungan hubungan kerja. Pemilihan media
yang tepat, kemampuan untuk beradaptasi dengan
algoritma  platform, serta keseimbangan antara
dimensi profesional dan relasional menjadikan
komunikasi sebagai keunggulan kompetitif. Dengan
demikian, komunikasi termediasi berperan sebagai
penghubung yang memungkinkan pekerja remote
berpartisipasi secara efektif dalam ekosistem global
yang semakin fleksibel, terdesentralisasi, dan berbasis
teknologi.

Tantangan dalam Komunikasi Termediasi pada
Pekerja Remote

Salah satu tantangan utama yang dihadapi pekerja
remote dalam komunikasi termediasi adalah perbedaan
zona waktu. Faktor ini memengaruhi sinkronisasi
jadwal komunikasi dan berdampak pada ketepatan
waktu pelaksanaan tugas yang bersifat mendesak,
seperti pengiriman dokumen, pelaporan hasil kerja,
atau penjadwalan unggahan konten digital. Dengan
interaksi yang lebih terbatas, jumlah komunikasi yang
sedikit memperbesar jarak informasi antara klien dan
pekerja, yang pada akhirnya = menimbulkan
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ketidakpastian dalam pengambilan keputusan teknis
atau arah kerja. Hal ini seringkali memaksa pekerja
untuk membutuhkan waktu lebih lama untuk
klarifikasi atau revisi (Kilson & Tavares, 2024). Selain
itu, keterbatasan akses terhadap teknologi dan
platform kerja digital juga menjadi kendala tersendiri.
Akses terhadap informasi sangat vital dalam kerja
jarak jauh, terutama untuk pekerja yang menjalankan
fungsi administratif dan riset seperti asisten virtual.
Sayangnya, beberapa situs atau platform masih
memberlakukan  pembatasan  geografis  (geo-
restriction), sehingga tidak semua informasi dapat
diakses (Oktavianoor, 2020).
Fenomena ini memperlihatkan adanya kesenjangan
digital, di mana perbedaan infrastruktur dan batasan
geografis menyebabkan ketidakmerataan —akses
terhadap teknologi dan informasi global (Kapriadi,
2020).  Dalam  kerangka Computer-Mediated
Communication ~ (CMC), hambatan ini  dapat
digolongkan sebagai media barriers, yang mencakup
keterbatasan perangkat atau sistem teknologi yang
mengganggu kelancaran komunikasi jarak jauh.

secara universal

Selain masalah teknis, pekerja remote juga sering
menghadapi ketidaksesuaian batas tugas dalam
interaksi kerja. Situasi ini muncul ketika instruksi atau
permintaan klien tidak sepenuhnya selaras dengan
ruang lingkup pekerjaan yang telah disepakati dalam
kontrak.  Ketidakjelasan ~ batas  tugas  ini
menggarisbawahi pentingnya kejelasan instruksi
dalam komunikasi termediasi, karena media digital
tidak selalu bisa menyampaikan batasan peketrjaan
dengan tegas dan eksplisit. Hal ini berisiko
menimbulkan ekspektasi yang tidak realistis dari klien
dan berpotensi menambah beban kerja atau
menciptakan konflik bagi pekerja (Shin ez al., 2025).
Fenomena ini berhubungan dengan teori Rolk
Ambiguity, yang menjelaskan bahwa ketidakjelasan
peran dan ekspektasi kerja terjadi ketika individu
tidak memperoleh informasi yang cukup mengenai
tanggung jawab dan batasan pekerjaannya (Kahn,
1964). Dalam komunikasi digital, kerentanannya
semakin besar karena pesan singkat atau instruksi
yang  tidak  terstruktur dengan  baik  bisa
diinterpretasikan secara berbeda, terlebih ketika
isyarat nonverbal yang biasanya membantu
mempetjelas  makna  tidak  tersedia.  Secara
keseluruhan, tantangan dalam komunikasi termediasi
pada pekerja remofe menunjukkan bahwa hambatan
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yang dihadapi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
struktural dan relasional. Perbedaan zona waktu,
kesenjangan akses teknologi, dan ketidakjelasan
batasan peran menckankan bahwa kolaborasi jarak
jauh memerlukan strategi komunikasi yang adaptif,
pemahaman kontekstual, serta kesepakatan kerja yang
jelas sejak awal. Mengatasi tantangan ini tidak hanya
melibatkan pemilihan media komunikasi yang tepat,
tetapi juga kemampuan untuk membangun
kepercayaan, menjaga kejelasan instruksi, dan
menegosiasikan ekspektasi agar hubungan kerja tetap
produktif, efisien, dan saling menguntungkan dalam
ckosistem pasar kerja digital yang semakin
berkembang.

Upaya Adaptif untuk Menyelesaikan Kendala
Komunikasi Termediasi

Pekerja remote dituntut untuk mengembangkan strategi
adaptif guna menjaga efektivitas komunikasi dan
memastikan  keberhasilan  pekerjaan.  Temuan
penelitian menunjukkan bahwa para informan
memiliki berbagai pendekatan dalam mengatasi
kendala komunikasi, baik dari sisi teknis, waktu,
maupun aspek interpersonal. Strategi-strategi ini tidak
hanya memastikan kelancaran kolaborasi virtual
antara pekerja dan klien internasional, tetapi juga
menggambarkan tingkat kompetensi komunikasi
masing-masing  individu ~ dalam = memahami
karakteristik media digital, menyesuaikan waktu dan
metode komunikasi, serta membangun hubungan
kerja yang efektif meskipun terbatas oleh jarak (Kilson
& Tavares, 2024).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah
perbedaan zona waktu, yang dapat menghambat
koordinasi. Untuk mengatasinya, peketja remote
mengadopsi strategi seperti menyepakati jadwal
komunikasi bersama atau memanfaatkan fitur pesan
tetjadwal (schedule message), yang memungkinkan pesan
tetap sampai pada jam kerja klien. Ini merupakan
contoh perilaku adaptif yang memanfaatkan
dukungan teknologi, di mana penggunaan media
asinkron tidak hanya mempermudah pertukaran
informasi, tetapi juga menunjukkan kompetensi
digital pekerja dalam mengelola komunikasi lintas
zona waktu (Oktavianoor, 2020).

Selain perbedaan waktu, pemahaman pesan juga
menjadi tantangan. Pekerja remofe mengatasi ini
dengan dua strategi utama: klarifikasi informasi dan
revisi bertahap. Klarifikasi dilakukan dengan meminta
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penjelasan tambahan atau mengulang poin-poin
tertentu melalui pesan teks atau email. Revisi
bertahap melibatkan pembagian pekerjaan menjadi
beberapa bagian, sehingga klien dapat memberikan
umpan balik sepanjang proses. Kedua strategi ini
sejalan dengan prinsip Computer-Mediated
Communication (CMC), yang menekankan pentingnya
pengelolaan pesan dalam komunikasi asinkron dan
mendukung temuan de Vries ¢ @/ (2018) bahwa
klarifikasi dan revisi bertahap dapat meningkatkan
kejelasan, mengurangi beban  kognitif, dan
memperkuat kolaborasi virtual lintas negara.
Pemilihan media komunikasi juga merupakan strategi
adaptif yang penting. Berdasarkan Media Richness
Theory (Daft & Lengel, 1986), Social Presence Theory
(Short ez al., 1976), dan perspektif CMC (Walther,
2011), pekerja menyesuaikan media dengan
kebutuhan tugas dan kualitas hubungan yang ingin
dijalin. Sebagai contoh, Telgram dipilih karena
fleksibilitasnya dalam mengirim file dan memberikan
respons cepat, sementara Asana digunakan untuk
komunikasi yang lebih terstruktur, manajemen
proyek, dan notifikasi antar platform. Strategi ini
sejalan dengan temuan Carroll & Conboy yang
menyatakan bahwa media kolaboratif meningkatkan
transparansi dan efisiensi dalam kerja tim virtual,
schingga pemilihan media bukan hanya keputusan
teknis, tetapi juga strategi untuk memperkuat
hubungan profesional (Carroll & Conboy, 2020).

Selain itu, penyaringan informasi menjadi strategi
penting dalam komunikasi digital yang seringkali
melibatkan informasi berlebihan atau tidak relevan.
Berdasarkan wawancara, pekerja remote aktif memilah
isi dan media komunikasi untuk menjaga fokus dan
efisiensi, sekaligus memastikan bahwa batas tugas
tetap jelas agar tidak terjadi kelebihan beban kerja.
Misalnya, seorang Manajer Media Sosial menghindari
informasi yang tidak relevan, seorang penulis
menanyakan detail tambahan saat informasi yang
diberikan tidak cukup, dan seorang Asisten Virtual
memilih _Asana daripada media pribadi untuk
menjaga profesionalisme. Strategi ini sejalan dengan
perspektif CMC yang menekankan pentingnya seleksi
dan klarifikasi pesan agar komunikasi digital lebih
efektif (Kilson & Tavares, 2024). Aspek relasional
juga menjadi fokus dalam strategi adaptif ini. Karena
komunikasi tidak dilakukan secara tatap muka,
pekerja berusaha untuk membangun kedekatan
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melalui gaya komunikasi yang ramah, responsif, dan
terbuka. Penggunaan emoji atau gaya bahasa yang
hangat, misalnya, membantu menciptakan suasana
akrab yang diterima positif oleh klien. Konsep
Mediated Interpersonal Communication dan Hyperpersonal
Communication ~ menunjukkan  bahwa  kedekatan
interpersonal tetap bisa terjalin melalui media digital
(Walther, 1992). Terakhir, hambatan teknis seperti
akses terbatas atau kegagalan sistem juga diatasi
dengan strategi adaptif, seperti menggunakan VPN
atau aplikasi alternatif. Strategi ini mencerminkan
kemampuan pekerja  remote  dalam  mengatasi
keterbatasan media untuk mendukung komunikasi
yang lancar (Spitzberg, 20006). Dengan demikian,
upaya adaptif dalam komunikasi termediasi mencakup
pengelolaan waktu, penyaringan informasi, pemilihan
media, klarifikasi pesan, pembangunan relasi
interpersonal, dan adaptasi terhadap hambatan teknis.
Semua strategi ini menggambarkan bagaimana pekerja
remote dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan
memanfaatkan teknologi untuk menjaga komunikasi
yang efektif, produktivitas kerja, dan kualitas
hubungan profesional dalam kerja jarak jauh.

Keseimbangan Kerja dan Kehidupan Pribadi
Pekerja Remote

Salah satu keunggulan utama dari beketja rezzote adalah
fleksibilitas dalam menentukan jam kerja. Berbeda
dengan pola kerja konvensional yang terikat pada jam
operasional tertentu, sistem kerja jarak jauh
memungkinkan pekerja untuk mengatur ritme ketja
sesuai dengan preferensi pribadi dan kebutuhan
proyek. Fleksibilitas ini memberi kebebasan bagi
pekerja untuk memilih waktu bekerja saat mereka
merasa paling produktif, seperti pada malam hari bagi
mereka yang lebih aktif secara kognitif di luar jam
kerja standar. Selain itu, penyesuaian jam kerja juga
memungkinkan  pekerja untuk lebih  mudah
menyeimbangkan kewajiban profesional dengan
kebutuhan pribadi atau keluarga, yang menciptakan
harmoni antara work-life  balance dan tuntutan
produktivitas. Namun, meskipun fleksibilitas ini
memiliki banyak keunggulan, hal tersebut juga
membawa tantangan tersendiri, terutama dalam
membedakan waktu kerja dan kehidupan pribadi.
Kebebasan untuk menyesuaikan jam kerja sering kali
menyebabkan batas antara aktivitas profesional dan
pribadi menjadi kabur, sehingga pekerja bisa terjebak
dalam pola kerja yang berlangsung hampir sepanjang
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waktu, bahkan mendekati 24 jam. Kondisi ini,
sebagaimana dijelaskan oleh Wahono ez a/ (2025),
dapat memicu stres, tekanan psikologis, dan
penurunan produktivitas (Wahono ez a/., 2025). Di
sisi lain, intensitas komunikasi digital yang tinggi
sering kali menyebabkan communication overload, yang
mengganggu fokus dan memperlambat penyelesaian
tugas (Shin ef 4/, 2025). Risiko lain yang muncul
adalah kesalahpahaman pesan akibat keterbatasan
isyarat nonverbal, yang dapat menyebabkan revisi
berulang dan keterlambatan proyek. Oleh karena itu,
mengombinasikan komunikasi sinkron dan asinkron
menjadi kunci untuk menjaga keseimbangan antara
efektivitas kerja dan kesejahteraan mental pekerja
jarak jauh.

Pembahasan

Komunikasi termediasi antara pekerja remote dan
klien multinasional menunjukkan tantangan yang
lebih kompleks daripada komunikasi tatap muka
biasa. Seiring dengan adopsi sistem kerja jarak jauh
yang semakin meluas, komunikasi melalui media
digital menjadi fondasi utama dalam interaksi
profesional lintas negara. Salah satu hambatan utama
yang dihadapi adalah perbedaan zona waktu, yang
mempengaruhi sinkronisasi komunikasi. Hal ini
menyebabkan keterlambatan dalam respons, serta
kesulitan dalam pengambilan keputusan yang bersifat
urgent, sebagaimana diungkapkan oleh Kilson dan
Tavares (2024) dalam penelitian mereka mengenai
kualitas  komunikasi internal dalam  konteks
telecommuting. Selain perbedaan waktu, hambatan
teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil juga
turut menghambat kelancaran komunikasi, sejalan
dengan temuan Sarker, Chatterjee, dan Lau (2018)
yang mencatat adanya tantangan teknostres pada
pekerja  dalam  kolaborasi virtual. Selain itu,
perbedaan budaya juga menjadi isu penting dalam
komunikasi  pekerja  remote  dengan  klien
multinasional. Kesalahpahaman yang terjadi akibat
perbedaan dalam interpretasi bahasa atau makna
pesan seringkali tidak terhindarkan. Menurut
penelitian oleh Laelawati (2025), budaya komunikasi
yang berbeda dapat memengaruhi efektivitas
interaksi antara pekerja remote dan klien, sehingga
perlu ada strategi adaptasi yang jelas dari kedua belah
pihak. Salah satu strategi yang diadopsi peketja
remote adalah pemilihan media yang tepat sesuai
dengan kebutuhan tugas dan hubungan yang ingin

dibangun. Media berbasis teks, suara, dan video
memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan konteks
pekerjaan yang dijalankan, dan pemilihan media ini
sangat mempengaruhi efektivitas komunikasi, sejalan
dengan teori Media Richness yang dikembangkan oleh
Daft dan Lengel (1986). Pemilihan media komunikasi
yang tepat tidak hanya bergantung pada aspek teknis,
tetapi juga pada preferensi komunikasi dan ekspektasi
klien. Seperti yang disarankan oleh Walther (2011)
dalam teori Computer-Mediated Communication
(CMC), meskipun komunikasi terjadi tanpa tatap
muka langsung, keberhasilan interaksi tergantung
pada seberapa baik pekerja remote dan klien dapat
beradaptasi dengan platform yang digunakan. Pekerja
remote juga dihadapkan pada tantangan pengelolaan
informasi yang berlebihan atau tidak relevan, yang
dapat mengurangi efektivitas komunikasi.

Temuan ini didukung oleh penelitian oleh de Vries ef
al. (2018), yang menunjukkan bahwa strategi
klarifikasi dan revisi bertahap dapat meningkatkan
pemahaman  dan  memperkecil ~ kemungkinan
miskomunikasi dalam komunikasi digital. Dalam hal
ini, kemampuan pekerja untuk menyesuaikan gaya
komunikasi dan strategi yang digunakan sangat
penting untuk menjaga hubungan kerja yang efektif,
meskipun dibatasi oleh jarak dan perbedaan budaya.
Penelitian oleh Chandra dan Santoso (2025) juga
menekankan pentingnya komunikasi yang hangat dan
responsif untuk membangun kedekatan interpersonal
dalam komunikasi digital, meskipun tidak ada
interaksi tatap muka langsung. Oleh karena itu,
keberhasilan komunikasi termediasi dalam pekerjaan
jarak jauh tidak hanya ditentukan oleh pemilihan
media komunikasi yang tepat, tetapi juga oleh
kemampuan pekerja dan klien untuk beradaptasi
dengan perubahan konteks komunikasi dalam
ekosistem digital yang semakin berkembang. Secara
keseluruhan, penelitian ini sejalan dengan temuan-
temuan sebelumnya yang menekankan bahwa
komunikasi yang efektif dalam konteks kerja jarak
jauh membutuhkan strategi adaptif yang melibatkan
pemilihan media yang sesuai, penyesuaian terhadap
perbedaan zona waktu dan budaya, serta pengelolaan
hubungan profesional yang terstruktur dengan baik.
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4. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi
termediasi antara pekerja remote dan klien
multinasional bersifat adaptif dan dinamis, yang
sesuai dengan prinsip Marshall McLuhan tentang
"the medium is the message." Para pekerja memilih
berbagai jenis media komunikasi, seperti email,
aplikasi pesan instan, hingga video conference,
dengan mempertimbangkan faktor efektivitas,
kemudahan akses, dan relevansi terhadap konteks
pekerjaan. Pemilihan media ini membentuk cara
pesan diterima dan direspon, dengan media digital
berperan tidak hanya dalam koordinasi teknis, tetapi
juga dalam membangun hubungan interpersonal
yang penting dalam kerja jarak jauh. Keberhasilan
komunikasi tidak hanya ditentukan oleh isi pesan,
tetapi juga oleh kemampuan pekerja untuk
beradaptasi dalam memanfaatkan media digital sesuai
dengan karakteristiknya, menciptakan komunikasi
yang efektif dalam lingkungan global dan lintas
budaya. Penelitian ini juga menemukan bahwa
hambatan komunikasi seperti perbedaan zona waktu,
keterbatasan sinyal, dan potensi miskomunikasi dapat
diatasi melalui strategi adaptif yang diterapkan oleh
pekerja dan klien.

Strategi tersebut meliputi penetapan jam komunikasi
yang fleksibel, klarifikasi instruksi secara tertulis, serta
penggunaan kombinasi media untuk memastikan
pesan tersampaikan dengan jelas. Hal ini mendukung
teori Computer-Mediated Communication (CMC), yang
menegaskan bahwa meskipun komunikasi terjadi
tanpa tatap muka langsung, kualitas hubungan
profesional tetap dapat terjaga jika media komunikasi
dimanfaatkan dengan tepat. Komunikasi termediasi
dalam konteks pekerja remote dengan klien
multinasional menunjukkan perbedaan signifikan
dibandingkan dengan komunikasi interpersonal.
Dalam komunikasi tatap muka, pesan disampaikan,
diterima, dan direspon secara langsung dengan
adanya isyarat nonverbal yang memperkuat makna
pesan. Sebaliknya, komunikasi termediasi lebih
bersifat adaptif dan dinamis, dengan pemilihan media
yang disesuaikan dengan konteks pekerjaan,
karakteristik klien, dan kendala teknis, seperti
perbedaan zona waktu dan keterbatasan jaringan.
Misalnya, penggunaan email atau jadwal pesan
memungkinkan koordinasi lintas zona waktu,
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sementara video call digunakan untuk membangun
kedekatan  interpersonal = atau = menyampaikan
informasi kompleks. Selain itu, komunikasi termediasi
memerlukan penerapan strategi tambahan, seperti
klarifikasi pesan, revisi bertahap, penyaringan
informasi, dan penyesuaian gaya komunikasi digital.
Strategi-strategi ini  jarang ditemukan dalam
komunikasi tatap muka karena komunikasi langsung
memungkinkan umpan balik instan dan koreksi
langsung. Komunikasi termediasi tidak hanya
mendukung pertukaran informasi, tetapi juga
membentuk mekanisme adaptif yang menjaga
hubungan profesional tetap efektif dan harmonis
meskipun dilakukan secara jarak jauh melalui media
digital. Penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi
termediasi berperan penting dalam memastikan
kelangsungan kerja jarak jauh, di mana penggunaan
teknologi  komunikasi ~ yang  tepat  mampu
meminimalkan hambatan lintas budaya, geografis, dan
zona waktu, serta meningkatkan efektivitas kerja dan
kualitas  hubungan pekerja  dan  klien
multinasional.

antara
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